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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep perkembangan teknologi melalui 
penggunaan media audio visual. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari  dua 
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
yang  berjumlah 28 siswa,  terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan 
validitas isi dan triangulasi teknik. Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan keputusan. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata pemahaman konsep perkembangan teknologi pratindakan sebesar 66,57. Pada siklus 
I nilai rata-rata pemahaman konsep perkembangan teknologi sebesar 75 dan pada siklus II meningkat menjadi 
85,54. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 9 siswa (32,14%), 
pada siklus I meningkat menjadi 17 siswa (60,71%), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 24 siswa 
(85,71%). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
media audio visual dapat meningkatkan pemahaman konsep perkembangan teknologi pada siswa kelas IV SDN 
Mangkuyudan No.02 Surakarta tahun ajaran 2014/2015.	  	  	  
 
Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of technology development by 
applying audio visual. The type of this research is classroom action research that consists of two cycles. The 
subject of this research is the fourth grade students of Mangkuyudan 02 State Elementary School Surakarta in 
academic year 2014/2015 which consists of 28 students; they are 18 male students and 10 female students. The 
data collection techniques are by using observation, interview, test, and documentation. The data validity is 
examined by using data content validation and technique triangulation. The data analysis of this research is by 
using Miles and Huberman model which consists of data collection, data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The result of this research shows that the average grade of concept comprehension of technology 
development in pre-cycle is 66,57. In the first cycle the average grade of concept comprehension of technology 
development is 75 and in the second cycle the average grade of concept comprehension of technology 
development increases to 85,54. In pre-cycle, the students who acquire passing grade are 9 students (32,14%), in 
the first cycle increases to 17 students (60,71%), and in the second cycle increases to 24 students (85,71%). 
Based on the result of research, it can be concluded that the application of audio visual media can improve the 
concept comprehension of technology development on fourth grade students of Mangkuyudan 02 State 
Elementary School Surakarta in academic year 2014/2015. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang diajar-
kan pada setiap jenjang pendidikan. IPS di-
rancang untuk membantu siswa mengem-
bangkan kemampuan yang dimillikinya da-
lam kehidupan bermasyarakat, karena IPS 
mempelajari interaksi antar manusia. Melalui 
mata pelajaran IPS diharapkan siswa mampu 
menjadi manusia yang pandai, berjiwa sosial, 
dan bertanggung jawab.  
IPS di SD, khususnya pada pokok ba-
hasan perkembangan teknologi, merupakan 
konsep pembelajaran IPS yang terus ber-
kembang seiring dengan perkembangan za-
man saat ini. Oleh karena itu, menguasai 
kon-sep perkembangan teknologi sangat pen-
ting dilakukan agar siswa dapat mengikuti 
perkembangan teknologi-teknologi yang ada 
sekarang dan tetap menghargai teknologi-
teknologi yang ada pada zaman dahulu. Per-
kembangan teknologi sendiri dibagi menjadi 
tiga jenis, yaitu perkembangan teknologi pro-
duksi, komunikasi, dan transportasi. 
Mengingat pentingnya peranan mata pe-
lajaran IPS, maka sudah semestinya prestasi 
belajar IPS selalu memenuhi standar mini-
mum yang menjadi acuan pengembangan ku-
rikulum di setiap satuan pendidikan. Untuk 
itu setiap mata pelajaran memiliki Kriteria 
Ketuntasan Minimun yang harus dicapai oleh 
siswa.  
Berdasarkan wawancara dan observasi 
yang telah dilakukan di kelas IV SDN Mang-
kuyudan No.02 Surakarta diperoleh data bah-
	  	  
wa pemahaman konsep pada materi perkem-
bangan teknologi masih rendah. Hal ini ter-
lihat tes awal yang telah dilakukan pada tang-
gal 13 Desember 2014, masih banyak siswa 
yang nilainya dibawah KKM. Dari hasil tes 
awal menyatakan bahwa siswa kelas IV di 
SDN Mangkuyudan No.02 Surakarta terdapat 
9 siswa dari 28 siswa yang mampu mendapat 
nilai ≥ 70 (KKM) yang artinya 32,14 % dari 
siswa tersebut sudah menguasai materi yang 
diajarkan. Sisanya yaitu 19 siswa dari 28 
siswa mendapat nilai  ≤ 70 yang artinya 
67,86% siswa belum menguasai materi IPS 
yang diajarkan.  
Penyebabnya antara lain pembela-jaran 
yang masih menerapkan model pembelajaran 
langsung yang hanya berpusat pada guru se-
hingga siswa belum mampu membangun 
pengetahuannya sendiri. Selain itu, kendala 
yang dihadapi adalah guru belum menggu-
nakan media yang tepat dan menarik Akibat 
belum digunakannya media yang tepat dan 
menarik tersebut, siswa cenderung pasif dan 
kurang berminat terhadap pembelajaran.   
Dalam meningkatkan pemahaman kon-
sep perkembangan teknologi solusi pemeca-
han masalah ini adalah guru harus memilih 
media pembelajaran yang mampu mencipta-
kan keadaan pembelajaran yang efektif, me-
nyenangkan, dan kondusif.  Media pembela-
jaran memiliki peranan penting dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Hamalik (1986) 
dalam Arsyad (2013:19) mengemukakan 
bahwa “Pemakaian media pembelajaran da-
lam proses belajar mengajar dapat membang-
kitkan keinginan dan minat yang baru, mem-
bangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa penga-ruh-
pengaruh psikologis pada siswa.”	  	  
Dalam memilih media pembelajaran 
yang sesuai bagi siswa perlu diperhatikan 
berbagai aspek diantaranya tujuan pembela-
jaran, jenis tugas, dan respon yang diharap-
kan terhadap siswa setelah pembelajaran ber-
langsung, dan konteks pembelajaran terma-
suk karakteristik siswa. Media pembelajaran 
yang ditawarkan yaitu media pembelajaran 
audio visual. Menurut Sukiman (2012:184), 
“Media pembelajaran audio visual adalah 
media penyalur pesan dengan memanfaatkan 
indera pendengaran dan penglihatan.” Kele-
bihan dari penggunaan media pembelajaran 
audio visual adalah siswa dapat mengem-
bangkan keterampilan mendengar dan meng-
evaluasi apa yang telah didengar, siswa akan 
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri 
sehingga belajar tidak hanya sekedar meng-
hafal, siswa dapat melihat secara langsung 
bagaimana perkembangan teknologi hingga 
mereka lebih paham dengan materi tersebut 
dan pemahaman konsepnya meningkat.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, masalah dalam penelitian ini di-
rumuskan sebagai berikut: Apakah penggu-
naan media audio visual  dapat meningkatkan 
pemahaman konsep perkembangan teknologi  
pada siswa kelas IV SDN Mangkuyudan No. 
02 Surakarta tahun ajaran 2014/2015? Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada-
lah: untuk meningkatkan pemahaman konsep 
perkembangan teknologi melalui penggunaan 
media pembelajaran audio visual pada siswa 
kelas IV SDN Mangkuyudan No.02 Surakar-
ta  tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Mangkuyudan No.02. Surakarta. Subjek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas IV yang ber-
jumlah 28 siswa, terdiri dari 18 siswa laki-la-
ki dan 10 siswa perempuan. Waktu penelitian 
selama enam bulan yaitu bulan Desember 
sampai Mei tahun 2015. 
Sumber data penelitian ini adalah sum-
ber data primer dan sumber  data sekunder. 
Sumber data primer yaitu guru dan siswa ke-
las IV SDN Mangkuyudan tahun ajaran 2014 
/2015 yang menghasilkan data primer berupa 
hasil wawancara, observasi, dan tes pemaha-
man konsep perkembangan teknologi. Sum-
ber data sekunder adalah observasi, doku-
mentasi, daftar nilai siswa yang berkaitan 
dengan mata pelajaran IPS serta silabus dan 
RPP.  
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu tes, observasi, wawancara, 
dan dokumen. Validasi data yang digunakan 
adalah validitas isi dan triangulasi metode. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini diana-
lisis menggunakan model interaktif Milles 
dan Huberman yang mencakup tiga tahap 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan (Sugiyono, 2009: 338). 
	  	  
Indikator kinerja dalam penelitian ini 
yaitu 80% atau 22 dari keseluruhan 28 siswa 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  yang ditetapkan yaitu ≥ 75. Prosedur 
dalam penelitian ini dilakukan melalui siklus-
siklus yang setiap siklus terdiri dari empat 
tahap meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
 
HASIL 
Hasil uji pratindakan menunjukkan bah-
wa nilai pemahaman konsep perkembangan 
teknologi siswa masih rendah. Tingkat ketun-
tasan klasikal sebesar 32,14% atau 9 dari 28 
siswa yang dapat mencapai kriteria ketunta-
san minimal. Kondisi tersebut menggambar-
kan bahwa pemahaman konsep perkembang-
an teknologi dalam pembelajaran IPS di ke-
las IV SDN Mangkuyudan No. 02 Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015 masih perlu diting-
katkan. Berikut disajikan tabel frekuensi nilai 
hasil uji pratindakan pemahaman konsep per-
kembangan teknologi siswa kelas IV dalam 
tabel 1. 
Tabel 1.Frekuensi Nilai Uji Pratindakan 
Pemahaman Konsep Perkembang-
an Teknologi Siswa Kelas IV 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 36-47 2 7,14% 
2. 48-59 3 10,72% 
3. 60-71 14 50% 
4. 72-83 7 25% 
5. 84-96 2 7,14% 
Jumlah Siswa 28 
Rata-rata 66,57 
Nilai Terendah 36 
Nilai tertinggi 96 
Ketuntasan 32,14% 
Ketidaktuntasan 67,86% 
Berdasarkan data pada tabel 1 dapat di-
ketahui persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 32,14% atau 9 dari 28 siswa dapat menca-
pai KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh sis-
wa pada uji pratindakan yaitu sebesar 66,57 
dengan nilai terendah 36, dan nilai tertinggi 
96. Hasil dari uji pratindakan menggambar-
kan bahwa 67,86% atau 19 siswa dari kese-
luruhan 28 siswa kelas V SDN Mangkuyu-
dan No.02 Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015 
belum mencapai KKM dalam pemahaman 
konsep perkembangan teknologi.  
Nilai pemahaman konsep perkembang-
an teknologi dan persentase ketuntasan klasi-
kal setelah menggunakan media audio visual 
pada siklus I menunjukkan peningkatan, wa-
laupun belum mencapai indikator kinerja pe-
nelitian yang ditentukan. Persentase ketunta-
san klasikal pada siklus I sebesar 60,71% 
atau 17 dari 28 siswa mencapai KKM. Nilai 
terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 
100 dengan nilai rata-rata 75. Frekuensi nilai 
pemahaman konsep perkem-bangan teknolo-
gi pada  siswa kelas IV pada siklus I seleng-
kapnya disajikan dalam tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Frekuensi Nilai Pemahaman Kon-
sep Perkembangan Teknologi Sis-
wa Kelas IV pada Siklus I 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 35-45 1 3,57% 
2. 46-56 2 7,14% 
3. 57-67 4 14,29% 
4. 68-78 8 28,57% 
5. 79-89 9 32,14% 
6. 90-100 4 14,29% 
Jumlah Siswa 28 
Rata-rata 75 
Nilai Terendah 45 
Nilai tertinggi 100 
Ketuntasan 60,71% 
Ketidaktuntasan 39,29% 
Berdasarkan data pada tabel 2, dapat 
diketahui bahwa bahwa persentase ketuntas-
an klasikal pada siklus I sebesar 60,71%. In-
dikator kinerja penelitian yang ditetapkan ya-
itu 80% siswa mencapai KKM belum terca-
pai pada siklus I, sehingga dilaksanakan si-
klus II. 
Siklus II dilaksanakan sesuai hasil re-
fleksi pada siklus I. Beberapa aspek yang 
perlu diperbaiki pada siklus II yaitu peman-
faatan media sumber belajar dan memantau 
kemajuan belajar selama proses pembela-
jaran. Perbaikan pada aspek pemanfaatan 
media sumber belajar dengan melatih guru 
menggunakan media audio visual. Perbaikan 
pada aspek memantau kemajuan siswa dalam 
proses pembelajaran dilakukan dengan me-
ningkatkan bimbingan dan pengawasan guru 
pada siswa selama proses pembelajaran.	  
Hasil tes setelah dilakukan tindakan pa-
da siklus II menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata pe-
mahaman konsep perkembangan teknologi 
mengalami peningkatan dan berhasil menca-
pai indikator kinerja penelitian. Persentase 
ketuntasan klasikal pada siklus II sebesar 
85,71% atau 24 dari 28 siswa mencapai 
KKM. Nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 
	  	  
100 dengan rata-rata 85,54. Frekuensi nilai 
pemahaman konsep perkembangan teknologi 
pada  siswa kelas IV pada siklus II seleng-
kapnya disajikan dalam tabel 3. 
Tabel 3.  Frekuensi Nilai Pemahaman Kon 
sep Perkembangan Teknologi Sis-
wa Kelas IV pada Siklus II 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 58-65 3 10,71% 
2. 66-73 1 3,57% 
3. 74-81 6 21,43% 
4. 82-89 4 14,29% 
5. 90-97 8 28,57% 
6. 98-105 6 21,43% 
Jumlah Siswa 28 
Rata-rata 85,54 
Nilai Terendah 60 
Nilai tertinggi 100 
Ketuntasan 85,71% 
Ketidaktuntasan 14,29% 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
bahwa persentase ketuntasan klasikal sebesar 
85,71%. Indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu 80% siswa mencapai KKM telah berha-
sil dicapai pada siklus II, sehingga penelitian 
tentang peningkatan pemahaman konsep per-
kembangan teknologi melalui penggunaan 
media audio visual pada siswa kelas IV SDN 
Mangkuyudan No.02 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dili-
hat perbandingan nilai rata-rata pemahaman 
konsep perkembangan teknologi dan persen-
tase ketuntasan klasikal pada setiap si-
klusnya dalam tabel 4. 
Tabel 4.Perbandingan Nilai Rata-rata dan 
Persentase Ketuntasan Klasikal Pe 
-mahaman Konsep Perkembang-
an Teknologi Siswa Kelas IV Seti-
ap Siklus 




1. Pratindakan 66,57 32,14% 
2. Siklus I 75,00 60,71% 
3. Siklus II 85,54 85,71% 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep per-
kembangan teknologi dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil penelitian pada siklus I 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan per-
sentase ketuntasan klasikal mengalami pe-
ningkatan meskipun belum mencapai indika-
tor kinerja penelitian. Nilai rata-rata mening-
kat dari pratindakan yaitu 66,67 menjadi 
75,00 pada siklus I atau meningkat 8,43. Per-
sentase ketuntasan klasikal meningkat dari 
pratindakan sebesar 32,14% (9 dari 28 siswa 
mencapai KKM) meningkat menjadi 60,71% 
(17 dari 28 siswa mencapai KKM) pada si-
klus I atau meningkat 28,57%. Peningkatan 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kla-
sikal  menunjukkan bahwa pemahaman kon-
sep perkembangan teknologi siswa kelas IV 
SDN Mangkuyudan No.02 tahun ajaran 2014 
/2015 juga mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut terjadi karena 
proses pembelajaran pada pratindakan masih 
sederhana dengan dominan menggunakan 
metode ceramah serta belum menggunakan 
media, kemudian pada siklus I mulai dilaksa-
nakan pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual. Penggunaan  media au-
dio visual pada siklus I memberi dampak 
yang positif pada peningkatan tingkat ketun-
tasan klasikal. Dampak positif tersebut yaitu 
pembelajaran menjadi lebih inovatif dan 
siswa dapat mengembangkan keterampilan 
mendengar dan mengevaluasi apa yang telah 
didengar, siswa akan mengkontruksi penge-
tahuan mereka sendiri sehingga belajar tidak 
hanya sekedar menghafal, siswa dapat me-
lihat secara langsung bagaimana perkem-
bangan teknologi hingga mereka lebih paham 
dengan materi tersebut dan pemahaman kon-
sepnya meningkat. 
Hasil penelitian pada siklus II menun-
jukkan bahwa indikator kinerja yang telah di-
tetapkan dalam penelitian dapat tercapai de-
ngan baik. Hal ini ditandai dengan persentase 
ketuntasan klasikal pada siklus II mencapai 
85,71% (24 dari 28 siswa mencapai KKM). 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat 
25% dari siklus I sebesar 60,71%. Rata-rata 
nilai pemahaman konsep perkembangan tek-
nologi pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 85,54 atau meningkat 10,54  dari 
siklus I sebesar 75,00. 
Berpijak dari hasil penelitian  dapat di-
temukan  beberapa penemuan penting selama 
pembelajaran diantaranya: penggunaan me-
dia audio visual dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, siswa 
terlihat menikmati pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual, minat dan 
	  	  
antusisasme siswa meningkat seiring dengan 
penggunaan media audio visual, penggunaan 
media audio visual dapat mengembangkan 
keterampilan mendengar dan mengevaluasi 
apa yang dilihat dan didengar siswa, se-
hingga meningkatkan pemahaman konsep 
siswa, kinerja guru dalam pembelajaran 
menggunakan media audio visual selalu 
mengalami peningkatan. Penggu-naan media 
audio visual mampu  menjadi sa-lah satu 
media belajar yang efektif bagi siswa untuk 
meningkatkan pemhaman konsep per-
kembangan teknologi.  
Pernyataan di atas sesuai dengan per-
nyataan J.E Kemp (1985:221) dalam Suki-
man (2012:188), bahwa media audio visual 
dapat menyajikan informasi, menggambar-
kan suatu proses, dan dapat mengajarkan 
ketrampilan, menyingkat, dan mengembang-
kan waktu serta dapat mem-pengaruhi sikap. 
Hal ini dipengaruhi oleh ketertarikan, dimana 
tayangan yang ditampil-kan oleh media audio 
visual dapat menarik gairah rangsangan se-
seorang untuk menyi-mak. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Sigit Indrayana  
(2011) yang menunjukkan bahwa pene-rapan 
media audio visual untuk mening-katan pe-
mahaman konsep IPA pada pembahasan ke-
nampakan matahari pada siswa kelas II di SD 
Negeri Kateguhan Kecamatan Sawit tahun 
ajaran 2010/2011. 
Dengan demikian, dapat diketahui salah 
satu upaya untuk meningkatkan pemahaman 
konsep perkembangan teknologi pada siswa 
kelas IV SDN Mangkuyudan No 02, yaitu 
melalui penggunaan media audio visual.	  
Penggunaan media audio visual	  dapat menja-
dikan pembelajaran IPS  khususnya materi 
perkembangann teknologi lebih menarik per-
hatian siswa sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 
Mangkuyudan No.02 Surakarta.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telak dilaksanakan dalam dua sik-
lus dengan menerapkan media audio visual 
dalam pembelajaran IPS materi perkembang-
an teknologi pada siswa kelas IV  SDN 
Mangkuyudan No.02 Surakarta telah terjadi 
peningkatan nilai pemahaman konsep per-
kembangan teknologi  pada siswa kelas IV 
SDN Mangkuyudan No.02 tahun ajaran 
2014/2015.  Peningkatan tersebut ditunjuk-
kan dengan adanya peningkatan rata-rata 
kelas pada pratindakan sebesar 66,57  pada 
siklus I meningkat menjadi 75,00 , dan pada 
siklus II meningkat menjadi 85,54. Persen-
tase ketuntasan klasikal  yang telah ditetap-
kan yaitu  ≥ 75 juga mengalami peningkatan 
poada setiap siklusnya, pada saat pratindakan 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 9 siswa 
dari 28 siswa atau sebesar 32,14%. Per-
sentase ketuntasan klasikla pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 60,71% atau 
sebanyak 17 siswa dari 28 siswa mencapai 
KKM, dan pada siklus II mengalami pening-
katan menjadi 85,71% atau sebanyak 24 
siswa dari 28 siswa mencapai KKM. Dengan 
demikian, secara klasikal pembelajaran yang 
dilaksanakan telah mencapai ketuntasan 
belajar yang ditargetkan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep perkembangan teknologi pada siswa ke-
las IV SDN Manngkuyudan No.02 Surakarta 
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